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Abstract. gzmic Religious Education (PAI) as an integral part of the educational curriculum requires teacher
independence in developing learning materials that are relevant to current developments. This article investigates
the role raearher independence in developing technology-based PAI materials in MTs. Negeri 1 Gorontalo
Regency. This research uses a gualitative approach with a case study method. Data was collected through
observation, interviews and da(‘mm analysis. The research results show that teacher independence in adopting
technology as a PAI learning aid plays an important role in improving the quality of teaching. Factors such as
technological skills, motivation, and institutional support influence the level of teacher independence. This article
dudes that teacher empowerment in terms of technological skills and institutional support are the main keys
in developing PAI materials that are innovative and relevant to students' needs in the digital era.
53
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Abstrak. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagaibagian integral dalam kurikulum pendidikan menuntut
kemandirian guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman.
Artikel in imenginvestigasiperan kelﬂ]diri;m guru dalam mengembangka materi PAI berbasis teknologi di
MTs.Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan mela observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemandirian guru dalam mengadopsi teknologi sebagai alat bantu pembelajaran PAI
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Faktor-faktor seperti keterampilan teknologi,
motivasi, dan dukungan institusi mempengaruhi tingkat kemandirian guru. Artikel ini menyimpulkan bahwa
pemberdayaan guru dalam hal keterampilan teknologi dan dukungan institusi |an;ldi kunci utama dalam
mengembangkan materi PAI yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.

Kata kunci: Guru, Tegnologi, Kemandirian, Pendidikan Agama Islam

LATAR BELAKANG

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan bagian integral dari perkembangan
global saat ini. Penelitian menunjukkan bahwa tantangan kondisi saat ini meliputi pertumbuhan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dan selalu berubah, serta pesatnya perkembangan
teknologi komunikasi informasi. Farida (2022) juga mengutarakan anggapan bahwa abad ke-
21 ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan bangkitnya otomatisasi, yang
mengakibatkan banyak tugas yang membosankan dan berulang digantikan oleh mesin,

termasuk mesin manufaktur dan komputer.(Hayati, 2022)
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Diakui secara luas bahwa pada abad ke-21, baik masyarakat maupun bidang pendidikan
telah mengalami transformasi yang signifikan. Di era sekarang, pendidikan sudah
memanfaatkan teknologi digital, khususnya sistem siber, sebagai sarana untuk mempermudah
proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan proses pembelajaran terjadi
tanpa kendala ruang dan waktu, sehingga melampaui batas ruang kelas dan jam belajar yang
ditentukan.(Surani, 2019) Menging&perubahan yang cepat di zaman modern ini, bidang
pendidikan, khususnya instruktur, yang memainkan peran penting dalam pengajaran dan
pembelajaran siswa, harus beradaptasi dengan kemajuan abad ke-21.

Sangat penting untuk memasukkan teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam
konteks pendidikan agama Islam. Kegagalan dalam mengadaptasi metode pengajaran kita akan
menimbulkan tantangan besar dalam tiga dekade mendatang (Suprayitno & Wahyudi, 2020)
Guru harus meningkatkan kemampuannya melebihi metode pengajaran tradisional dan juga
memperoleh keterampilan untuk membangun media, model, dan teknik pengajaran modern. Di
dunia sekarang ini, ketika teknologi sangat diperlukan dan penting, hal ini sangatlah penting.
Kemabhiran seorang pendidik dalam bidang teknologi akan memperlancar proses pembelajaran,
yang se&na ini dianggap membosankan.

Sejauh ini, banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Sintawati dan Indriani (2019)
mengungkap kerangka kognitif yang digunakan oleh seorang instruktur Pendidikan Agama
Islam (PAI) ketika memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan praktik pengajarannya. Saat
ini, harapan guru PAI semakin meningkat dalam hal kompetensi dan kapasitasnya dalam
menggunakan metode pengajaran yang inovatif. Jika guru PAI gagal menguasai teknologi,
kurang kreativitas dan inovasi, maka mereka akan tergantikan oleh teknologi. Guru PAI tidak
hanya memiliki kemampuan literasi digital, namun juga mampu menampilkan dirinya sebagai
motivator dan inspirasi.(Achmad, 2021)

Meskipun banyak penelitian mengenai pembelajaran berbasis teknologi, namun
permasalahan ini masih menjadi permasalahan yang terus-menerus dalam bidang pendidikan
Islam. Banyak pendidik yang masih kesulitan menggunakan pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam. MTs. Negeri | Kabupaten Gorontalo
sebagai lembaga pen&likan memiliki teknologi informasi yang mampu beradaptasi dan
mengikuti pcsatnybpcrubahan dan kemajuan di era globalisasi, khususnya di bidang
pendidikan. Selain meningkatkan mutu pendidikan khususnya bidang pendidikan agama Islam

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.
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Selain itu, MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo memanfaatkan berbagai sumber daya
teknologi—perangkat keras, perangkat lunak, web, aplikasi komputasi, internet, email, dan
ikasi sekolah berbasis Android—untuk menunjang dan meningkatkan mutu pendidikan
ma Islam. Oleh karena itu, pengajar pendidikan agama Islam di sekolah harus menciptakan
pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan agama Islam jika ingin berhasil mengatasi
tantangan tersebut. Dengan demikian, menurut buku Sofi, teknologi pendidikan dapat menjadi
motor penggerak inisiatif peningkatan taraf pendidikan secara nasional ketika seluruh bagian
pendidikan bersinergi.(Sofi’i, 2020)

Seberapa baik pcndidik&enggunakan teknologi di kelas sesuai dengan (Haniefa &
Samsudin, 2023) muncul di TPaCK (Technological Pedagogical Content Knowledge)
pendidik. Dalam rangka mewujudkan kurikulum pendidikan agama Islam yang memasukkan
pembelajaran berbasis teknologi, maka kajian ini menjadi sangat penting. Mengingat laju
perubahan modern yang semakin cepat, bidang pendidikan dan khususnya para pendidik, yang
memainkan peran penting dalam pengalaman pendidikan siswanya harus beradaptasi dengan
realitas baru di abad kedua puluh satu.(Tantowi, 2022) Sangat penting untuk merangkul dan
menerapkan teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam konteks memperoleh pendidikan
agama Islam. Kegagalan dalam mengadaptasi metode dan praktik pendidikan kita akan
menim%kan tantangan besar dalam tiga dekade mendatang.

Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai fungsi utama dalam membentuk karakter
&1 etika generasi muda, khususnya dalam konteks Sekolah Menengah Pertama (MTs).
Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). semakin besar pula
kebutuhan untuk memasukkan teknologi ke dalam pembelajaran PAIL. Kabupaten Gorontalo,
sebagai daerah di Indonesia yang kaya akan prinsip-prinsip Islam dan adat istiadat pendidikan
yang kuat, juga menghadapi kesulitan serupa. Guru PAI di MTs. Negeri 1 Kabupaten
Gorontalo perlu memiliki motivasi untuk menciptakan bahan ajar berbasis teknologi guna
memenuhi tuntutan era digital.

Penggabungan teknologi dalam pembelajaran PAI melibatkan lebih dari sekedar adopsi
instrumen baru. Hal ini mencerminkan perubahan besar dalam paradigma pendidikan Islam.
Para guru PAI di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo diharapkan tidak hanya memiliki
keterampilan mengajar, namun juga kemampuan berinovasi dan menciptakan materi
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan tuntutan masa kini. Kemampuan guru merupakan
elemen penting dalam menciptakan sumber daya PAI berbasis teknologi. Kemampuan guru
mencakup unsur kemahiran teknologi, dorongan, dan dukungan dari institusi. Keahlian

teknologi memberdayakan para pendidik untuk menggabungkan beragam sumber daya
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pendidikan digital, sementara dorongan dan antusiasme yang kuat akan mepdorong
pembelajaran berkelanjutan dan upaya inventif mereka. Bantuan yang diberikan oleh lembaga
pendidikan dan pemerintah kota sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan materi PAI berbasis teknologi.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji signifikansi otonomi guru dalam penciptaan materi
PALI berbasis teknologi di MTs Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. Dengan memahami variabel-
variabel yang mempengaruhi otonomi instruktur dalam memanfaatkan teknologi, diharapkan
dapat ditemukan taktik yang efektif untuk &ningkatkan kualitas pembelajaran PAl dan
memenuhi kebutuhan siswa di era digit%Olch karena itu, tulisan ini diharapkan dapat

memberikan dampak besar bagi kemajuan pendidikan agama Islam di Indonesia.

. KA.]IAa TEORITIS

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk karakter dan etika
individu muslim. % pendidikan agama saat ini terletak pada efektifnya mengintegrasikan cita-
cita Islam dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital. Penelitian
Mawardi menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam pendidikan agama untuk
menarik minat dan keterlibatan siswa, sekaligus meningkatkan pemahaman mereka terhadap
doktrin-doktrin lslam.(MaWﬁli, 2023)

Teknologi modern telah menjadi bagian integral dari kehidupan kita sechari-hari.
Teknologi telah menjadi instrumen fasilitatif yang menyederhanakan semua tindakan,
menjadikan tugas-tugas yang sebelumnya menantang menjadi lebih mudah diakses. Sistem
sekolah kontemporer secara efektif mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pendidikan
yang ada. Oleh karena itu, ungkapan teknologi pendidikan sangat terkenal di kalangan sarjana
dan profesional pendidikan di era sekarang. Teknologi pendidikan adalah pendekatan
sistematis yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran sampai tujuan yang
diinginkan tercapai.(Salim et al., 2020)

Integrasi teknologi dan pendidikan memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran
praktis. Teknologi pendidikan, sebagai bidang yang memiliki banyak segi dan saling
berhubungan, sejalan dengan pernyataan Miasari yang mencakup proses yang kompleks dan
terintegrasi. Keterhubungan ini melibatkan individu, masyarakat, organisasi, dan institusi,
semuanya bekerja sama untuk merancang proses pembelajaran berbasis teknologi yang
bertujuan untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan.(Miasari et al., 2022) Mengingat
berkembangnya era global, integrasi teknologi pendidikan ke dalam kurikulum seni praktis

telah menjadi keterampilan yang diperlukan di Korea Selatan. Setiap siswa dan guru di Korea
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Selatan harus memperoleh pengetahuan berbasis teknologi sebagai bagian dari kurikulum.
Persyaratan ini telah ditetapkan di sekolah dasar, dan instruktur diharapkan unggul dalam
menerapkan kurikulum seni praktis.(Alam & Rukaya, 2019)

Dalam kajiannya, teknologi pendidikan mengacu pEla cara alternatif pemecahan
masalah dalam kegiatan belajar mengajar (Millah et al., 2023) Selain itu, teknologi pendidikan
jika dilihat dari praktik pedagogi berarti pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar. Teknologi pendidikan berfungsi sebagai alat untuk memasukkan teknologi ke dalam
proses pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar mengajar. Hal ini
memungkinkan pendidik untuk secara efektif mencapai tujuan dan sasaran pendidikan,
sekaligus mengoptimalkan proses pendidikan dan pengajaran bagi siswa.

Pemanfaatan teknologi pendidikan ditujukan untuk menyediakan sumber belajar,
sechingga sangat penting untuk menjamin efektifitas penerapan sumber belajar berbasis
teknologi yang dapat menarik minat siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai wadah
penyampaian pesan dan informasi selama kegiatan pendidikan. Sangat penting untuk mengatur
materi ini secara efektif ka:enzg’lkan sangat bermanfaat bagi siswa dalam memahami dan
mengingat isi pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengajaran bagi pendidik, tetapi juga sebagai media penyampai pesan dalam kegiatan belajar
mengajar. Setiap bentuk media pendidikan memiliki atribut, kelebihan, dan kekurangan yang
unik. Oleh karena itu, perlu dilakukan persiapan metodologi untuk mengimplementasikan
media dalam proses pembelajaran.(Hidayati, 2021) Anwar mengemukakan, pemanfaatan
bahan ajar pada lembagwndidikan, baik yang bersifat resmi maupun nonformal, berpotensi
meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah-sekolah di
abad ke-21 untuk memasukkan perangkat pembelajaran teknologi guna merangsang motivasi
siswa dalam memperoleh pengetahuan. Tingkat kemajuan teknologi saat ini tidak boleh

diabaikan, namun harus didukung dengan aksesibilitas yang diperlukan.(Anwar et al., 2022)

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, khususnya menggunakan
pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah sejenis penelitian yang pe@litinya mengkaji
kejadian (kasus) tertentu dalam jangka waktu dan aktivitas tertentu (seperti program, peristiwa,
proses, lembaga, atau kelompok sosial). Peneliti mengumpulkan informasi yang komprehensit
dan rinci melalui berbagai metode pengumpulan data dalam jangka waktu
tertentu.(Assyakurrohim et al., 2023) Kami memilih pendekatan ini karena ingin memahami

secara mendalam peran kemandirian guru dalam mengembangkan materi PAI berbasis
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teknologi di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. Kami memilih studi kasus karena dapat
memberikan gambaran yang detail tentang fenomena yang kami teliti. Partisipan penelitian
terdiri dari guru-guru PAI di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo yang telah mengadopsi
teknologi dalam pengembangan materi pembelajaran. Partisipan dipilih berdasarkan kriteria

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tin gkabl(emandirian Guru dalam Mengembangkan Materi PAI Berbasis Teknologi

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk karakter dan etika
individu muslim. % pendidikan agama saat ini terletak pada efektifnya mengintegrasikan cita-
cita Islam dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital. Penelitian
Mawardi menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam pendidikan agama untuk
menarik minat dan keterlibatan siswa, sekaligus meningkatkan pemahaman mereka terhadap
doktrin-doktrin lslam.(MaWﬁli, 2023)

Teknologi modern telah menjadi bagian integral dari kehidupan kita sehari-hari.
Teknologi telah menjadi instrumen fasilitatif yang menyederhanakan semua tindakan,
menjadikan tugas-tugas yang sebelumnya menantang menjadi lebih mudah diakses. Sistem
sekolah kontemporer secara efektif mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pendidikan
yang ada. Oleh karena itu, ungkapan teknologi pendidikan sangat terkenal di kalangan sarjana
dan profesional pendidikan di era sekarang. Teknologi pendidikan adalah pendekatan
sistematis yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran sampai tujuan yang
diinginkan tercapai.(Salim et al., 2020)

Integrasi teknologi dan pendidikan memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran
praktis. Teknologi pendidikan, sebagai bidang yang memiliki banyak segi dan saling
berhubungan, sejalan dengan pernyataan Miasari yang mencakup proses yang kompleks dan
terintegrasi. Keterhubungan ini melibatkan individu, masyarakat, organisasi, dan institusi,
semuanya bekerja sama untuk merancang proses pembelajaran berbasis teknologi yang
bertujuan untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan.(Miasari et al., 2022) Mengingat
berkembangnya era global, integrasi teknologi pendidikan ke dalam kurikulum seni praktis
telah menjadi keterampilan yang diperlukan di Korea Selatan. Setiap siswa dan guru di Korea
Selatan harus memperoleh pengetahuan berbasis teknologi sebagai bagian dari kurikulum.
Persyaratan ini telah ditetapkan di sekolah dasar, dan instruktur diharapkan unggul dalam

menerapkan kurikulum seni praktis.(Alam & Rukaya, 2019)
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Dalam kajiannya, teknologi pendidikan mengacu pada cara alternatif pemecahan
masalah dalam kegiatan belajar mengajar (Millah et al., 2023) Selain itu, teknologi pendidikan
jika dilihat dari praktik pedagogi berarti pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar. Teknologi pendidikan berfungsi sebagai alat untuk memasukkan teknologi ke dalam
proses pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar mengajar. Hal ini
memungkinkan pendidik untuk secara efektif mencapai tujuan dan sasaran pendidikan,
sekaligus mengoptimalkan proses pendidikan dan pengajaran bagi siswa.

Pemanfaatan teknologi pendidikan ditujukan untuk menyediakan sumber belajar,
sehingga sangat penting untuk menjamin efektifitas penerapan sumber belajar berbasis
teknologi yang dapat menarik minat siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai wadah
penyampaian pesan dan informasi selama kegiatan pendidikan. Sangat penting untuk mengatur
materi ini secara efektif ka:cnzbakan sangat bermanfaat bagi siswa dalam memahami dan
mengingat isi pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengajaran bagi pendidik, tetapi juga sebagai media penyampai pesan dalam kegiatan belajar
mengajar. Setiap bentuk media pendidikan memiliki atribut, kelebihan, dan kekurangan yang
unik. Oleh karena itu, perlu dilakukan persiapan metodologi untuk mengimplementasikan
media dalam proses pembelajaran.(Hidayati, 2021) Anwar mengemukakan, pemanfaatan
bahan ajar pada lembagaendidikan, baik yang bersifat resmi maupun nonformal, berpotensi
meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah-sekolah di
abad ke-21 untuk memasukkan perangkat pembelajaran teknologi guna merangsang motivasi
siswa dalam memperoleh pengetahuan. Tingkat kemajuan teknologi saat ini tidak boleh
diabaikan, namun harus didukung dengan aksesibilitas yang diperlukan.(Anwar et al., 2022)

Hasil penelitian ini telah menyoroti peran penting kemandirian guru dalam
mengembangkan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasﬁeknologi di MTs. Negeri 1
Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini melibatkan 10 guru PAI di MTs. Negeri 1 Kabupaten
Gorontalo. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi menun%kan bahwa tingkat
kemandirian guru dalam mengembangkan materi PAI berbasis teknologi dapat dikelompokkan

ke dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah.
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Berikut adalah tabel yang menggambarkan tingkat kemandirian guru:

No | Nama Guru _ Kemandirian
| €3 Tinggi Sedang Rendah

1 Guru A v

2 Guru B v

3 Guru C | |

4 Guru D v

5 Guru E 7

6 Guru F N

7 Guru G N4
8 Guru H NG

9 Guru | N4

10 Guru J N4

Kemandirian Guru

m Tinggi = Sedang = Rendah

Dari tabel dan bagan di atas,dapat disimpulkan bahwa 40% guru memiliki kemandirian

tinggi, 50% memiliki kemandirian sedang, dan 10% memiliki kemandirian rendah.

Faktor Pendukung Kemandirian Guru
Berdasarkan wawancara, faktor-faktor yang mendukung kemandirian guru dalam
mengembangkan materi PAI berbasis teknologi meliputi:
a. Pelatihan dan Workshop:
- Sebagian besar guru mengikuti pelatihan dan workshop secara berkala.
- Guru yang aktif dalam pelatihan menunjukkan kemandirian yang lebih tinggi.
b. Fasilitas dan Infrastruktur:
- Sekolah menyediakan akses internet dan perangkat komputer yang memadai.
- Adanya ruang multimedia yang bisa digunakan untuk mengembangkan dan menguji

materi pembelajaran.
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- Terdapat komunitas guru PAI yang aktif berbagi informasi dan pengalaman.

- Guru sering mengadakan pertemuan informal untuk saling belajar mengenai teknologi

pendidikan.
Tabel 2: Faktor Pendukung Kemandirian Guru
Jumlah Guru yang
Faktor Mendukung Persentase (%)
Pelatihan dan Workshop 7 70
Fasilitas dan Infrastruktur 8 80
Komunitas Guru 6 60

Kendala yang Dihadapi
Meskipun memiliki banyak dukungan, para guru juga menghadapi beberapa kendala:

a. Keterbatasan Waktu, misalnya guru merasa kesulitan membagi waktu antara mengajar,
mengembangkan materi, dan tugas administrasi.

b. Tingkat Literasi Teknologi yang beragam misalnya Beberapa guru masih memiliki
kesulitan dalam menggunakan teknologi secara efektif.

c. Sumber Daya yang Terbatas, misalnya keterbatasan dalam perangkat keras dan software
yang kadang tidak up-to-date.

Tabel 3: Kendala yang Dihadapi Guru

Jumlah Guru yan Persentase
Kendala Menga]amsiz ¢ (%)
KeterbatasanWaktu 6 60
LiterasiTeknologi yang Beragam 5 50
SumberDaya yang Terbatas 4 40

Teknologi yang Digunakan dalam Pengembangan Materi PAI
Para guru di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo menggunakan berbagai teknologi

untuk mengembangkan materi PAI berbasis teknologi. Beberapa teknologi utama yang
digunakan meliputi:
a. Google Classroom:

- Digunakan untuk manajemen kelas, membagikan materi, dan tugas-tugas online.

- Guru dapat mengunggah materi pembelajaran dalam bentuk video, PDF, dan presentasi.
b. Zoom:

- Digunakan untuk pembelajaran jarak jauh dan rapat virtual.

- Fitur interaktif seperti breakout rooms dan polling membantu meningkatkan partisipasi

siswa.
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c. Canva:
- Aplikasi desain grafis yang digunakan untuk membuat materi visual menarik.
- Guru membuat infografis, poster, dan presentasi interaktif.
d. Kahoot!:
- Platform kuis interaktif yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran.
- Membuat proses belajar mengajar lebih menyenangkan dan kompetitif.
e. Microsoft PowerPoint:
- Digunakan untuk membuat presentasi yang interaktif dan menarik.
- Fitur animasi dan transisi digunakan untuk memperjelas materi.
Tabel 4: Teknologi yang Digunakan dalam Pengembangan Materi PAI
Jumlah Guru yang Persentase
Kendala Mengalami (%)
Google Classroom 8 80
Zoom 7 70
Canva 5 50
Kahoot! 6 60
Microsoft PowerPoint 9 90
Pembahasan

Penelitian ini menyoroti tingkat kemandirian guru dalam mengembangkan materi PAI

basis teknologi di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo. Kemandirian guru dikategorikan

ke dalam tiga tingkat: tinggi, sedang, dan rendah, dengan masing-masing tingkat menunjukkan

karakteristik dan kebutuhan yang berbeda.

d.

10

Kemandirian Tinggi

Guru yang memiliki kemandirian tinggi umumnya lebih proaktif dalam mencari
informasi dan berinovasi dengan teknologi. Mereka tidak hanya mengikuti perkembangan
teknologi terbaru tetapi juga sering berbagi pengalaman dengan rekan sejawat.
Penggunaan teknologi seperti Google Classroom dan Microsoft PowerPoint sangat
membantu mereka dalam mengembangkan materi yang interaktif dan menarik. Google
Classroom memfasilitasi manajemen kelas dan distribusi materi, sementara Microsott
PowerPoint memungkinkan pembuatan presentasi yang interaktif dan visual. Guru dengan
kemandirian tinggi mampu mengintegrasikan teknologi ini ke dalam pengajaran sehari-
hari, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif.
Kemandirian Sedang

Guru dengan kemandirian sedang menunjukkan potensi besar untuk berkembang

tetapi memerlukan lebih banyak dukungan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

MIFTAHULILMI - VOL.1, NO.3 JULI 2024




p-ISSN : XXXX-XXXX, e-ISSN : XXXX-XXXX, Hal 01-20

mereka. Mereka cenderung membutuhkan lebih banyak waktu untuk beradaptasi dengan
teknologi baru seperti Canva dan Kahoot!. Canva membantu dalam pembuatan materi
visual yang menarik, sedangkan Kahoot! digunakan untuk membuat kuis interaktif yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Guru dalam kategori ini sering kali memerlukan
bimbingan tambahan untuk memaksimalkan penggunaan alat-alat ini dalam pembelajaran
mereka. Dukungan yang berkelanjutan dan pelatihan tambahan dapat membantu mereka

mencapai tingkat kemandirian yang lebih tinggi.

. Kemandirian Rendah

Guru yang memiliki kemandirian rendah umumnya menghadapi kendala signifikan
dalam hal literasi teknologi dan manajemen waktu. Mereka sering kali kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran sehari-hari. Dukungan lebih intensif
dari pihak sekolah, termasuk pelatihan yang lebih spesifik dan personalisasi, sangat
diperlukan untuk membantu mereka mengatasi kendala ini. Penyediaan sumber daya yang
lebih baik, seperti perangkat keras dan perangkat lunak yang up-to-date, juga dapat
membantu meningkatkan literasi teknologi dan efisiensi manajemen waktu mereka.

Tingkat kemandirian guru dalam mengembangkan materi PAI berbasis teknologi
di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo sangat bervariasi. Untuk meningkatkan
kemandirian guru secara keseluruhan, diperlukan pendekatan yang beragam dan dukungan
berkelanjutan. Pelatihan rutin, peningkatan fasilitas, dan dukungan komunitas sangat
penting dalam membantu guru mencapai potensi maksimal mereka dalam penggunaan

teknologi pendidikan.

Faktor Pendukung

Penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor pendukung utama yang mempengaruhi

kemandirian guru dalam mengembangkan materi PAI berbasis teknologi di MTs. Negeri 1

Kabupaten Gorontalo. Faktor-faktor ini meliputi pelatihan dan workshop, fasilitas dan

infrastruktur, serta dukungan komunitas.

d.

Pelatihan dan Workshop

Pelatihan dan workshop secara berkala menjadi salah satu faktor utama yang
mendukung kemandirian guru. Sebagian besar guru PAI di MTs. Negeri 1 Kabupaten
Gorontalo rutin mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah maupun lembaga
pendidikan lainnya. Pelatihan ini mencakup penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
seperti Google Classroom dan Microsoft PowerPoint. Guru yang aktif dalam pelatihan ini

menunjukkan kemandirian yang lebih tinggi. Merecka mampu mengimplementasikan
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pengetahuan dan keterampilan baru untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan
menarik. Misalnya, Google Classroom digunakan untuk manajemen kelas dan distribusi
materi, sementara Microsoft PowerPoint membantu dalam pembuatan presentasi yang
interaktif.

Penelitian Sholeh menekankan pentingnya pemberian pelatihan dan peningkatan
kemampuan teknologi bagi guru PAI. Hal ini akan memungkinkan mereka berhasil
memasukkan teknologi ke dalam proses pembelajaran.(Sholeh & Efendi, 2023) Selain itu,
penelitian ini mengidentifikasi dukungan kelembagaan dan motivasi internal sebagai
variabel signifikan dalam meningkatkan otonomi guru dalam menciptakan bahan ajar PAI
berbasis teknologi.(Rafliyanto & Mukhlis, 2023)

Fasilitas dan Infrastruktur

Fasilitas dan infrastruk& yang memadai juga merupakan faktor pendukung
penting. Sekolah menyediakan akses internet yang stabil dan perangkat komputer yang
memadai, serta ruang multimedia yang dilengkapi dengan peralatan teknologi modern.
Fasilitas ini memungkinkan guru untuk lebih mandiri dalam mengakses berbagai sumber
belajar online dan alat-alat digital untuk membuat materi pembelajaran. Misalnya, Canva
digunakan untuk membuat materi visual yang menarik, dan Kahoot! digunakan untuk
membuat kuis interaktif yang dapat meningkatkan kﬁrlibatan siswa.

Untuk memfasilitasi efektivitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) di masa pandemi beberapa waktu lalu, yang membatasi pembelajaran
tatap muka (PTM) dan mengharuskan pembelajaran jarak jauh (P1J) dari rumah, guru PAI
harus menyusun strategi yang menggabungkan kemahiran teknologi. “Kami terpaksa
melakukan pembelajaran jarak jauh melalui pemanfaatan teknologi, platform
pembelajaran online, dan aplikasi zoom,” tegas salah satu guru pendidikan agama Islam.

Menurut temuan penelitian Zulfikar (2018), kemajuan teknologi informasi
khususnya di bidang pendidikan memungkinkan dilakukannya pembelajaran jarak jauh
melalui platform berbasis internet. Hal ini memungkinkan guru dan siswa untuk terhubung
satu sama lain dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yang biasa disebut dengan e-
learning. Kemahiran instruktur khususnya guru PAI dalam teknologi pendidikan
memerlukan motivasi dan kesejahteraan guru dalam menumbuhkan pemahaman ilmiah
yang mandiri.(Tantowi, 2022)

Dukungan Komunitas
Dukungan komunitas guru juga berperan penting dalam meningkatkan

kemandirian guru. Di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo, terdapat komunitas guru PAI
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yang aktif berbagi informasi dan pengalaman terkait penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Guru-guru ini sering mengadakan pertemuan informal untuk berdiskusi dan
saling belajar mengenai berbagai aplikasi dan strategi teknologi pendidikan. Pertemuan ini
menciptakan lingkungan kolaboratif yang mendoroné inovasi dan peningkatan
kompetensi. Guru yang tergabung dalam komunitas ini merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk mencoba hal-hal baru dalam pengajaran mereka.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menyatakan perlu dibentuk wadah yang
mewadahi himpunan guru PAI guna meningkatkan keterampilannya dalam bidang
teknologi pendidikan. Forum ini khususnya harus fokus pada pemberian pelatihan yang
mendukung pertumbuhan kemampuan guru PAI dalam mengikuti kemajuan saat ini.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Jalinus yang menyoroti pentingnya asosiasi guru
dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya di ranah pembelajaran berbasis
teknologi atau elearning. Mengintegrasikan e-learning ke dalam pembelajaran kelas
tradisional adalah cara untuk meningkatkan dan mendukung pendidikan berkualitas
tinggi.(Jalinus et al., 2020) Untuk memenuhi kebutuhan dunia yang mengglobal, proses
pembelajaran harus memasukkan pengertian pembelajaran elektronik, disebut juga e-
learning, yang memanfaatkan teknologi sebagai metode utamanya.(Muhammad Rusli et
al., 2020)

Pelatihan, fasilitas memadai, dan dukungan komunitas memainkan peran penting
dalam meningkatkan kemandirian guru PAI di MTs. Negeri | Kabupaten Gorontalo. Guru
yang mengikuti pelatihan secara rutin dan terlibat dalam komunitas menunjukkan tingkat
kemandirian yang lebih tinggi dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.
Dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan, peningkatan fasilitas, dan komunitas
yang suportif sangat diperlukan untuk membantu guru mencapai potensi maksimal mereka

dalam penggunaan teknologi pendidikan.

Kendala

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala utama yang menghambat

kemandirian guru PAI di MTs. Negeri | Kabupaten Gorontalo dalam mengembangkan materi

berbasis teknologi. Kendala-kendala tersebut meliputi manajemen waktu, literasi teknologi,

serta keterbatasan sumber daya.

. Manajemen Waktu
!

Manajemen waktu menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi oleh guru.

Guru-guru sering kali kesulitan membagi waktu antara mengajar, mengembangkan materi,
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dan melaksanakan tugas administrasi lainnya. Keterbatasan waktu ini menyebabkan
mereka tidak dapat secara optimal memanfaatkan teknologi dalam pengajaran. Untuk
mengatasi kendala ini, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk pengaturan
waktu yang lebih fleksibel dan alokasi waktu khusus untuk pengembangan materi berbasis
teknologi. Dengan demikian, guru dapat lebih fokus dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran tanpa terbebani oleh tugas-tugas lainnya.
Literasi Teknologi

Literasi teknologi yang beragam di antara guru juga menjadi kendala signifikan.
Beberapa guru masih merasa kesulitan dalam menggunakan teknologi secara efektif untuk
mengembangkan materi pembelajaran. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan dalam
mengoperasikan perangkat lunak dan aplikasi pendidikan menyebabkan mereka tidak
dapat memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Oleh karena itu, pelatihan yang
berkelanjutan dan lebih spesifik sangat diperlukan untuk meningkatkan literasi teknologi
guru. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan berbagai alat digital, seperti Canva dan

ahoot!, serta strategi pengintegrasian teknologi dalam kurikulum.

. Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya, seperti perangkat keras dan perangkat lunak yang tidak
selalu up-to-date, juga menghambat kemandirian guru dalam mengembangkan materi
berbasis teknologi. Sekolah perlu menyediakan sumber daya yang lebih baik untuk
mendukung proses pengajaran berbasis teknologi. Penyediaan komputer yang lebih
canggih, akses intaet yang lebih cepat, dan software terbaru akan sangat membantu guru
dalam membuat materi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Selain itu,
dukungan teknis yang memadai juga penting untuk memastikan bahwa guru dapat
mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul selama penggunaan teknologi.

Manajemen waktu, literasi teknologi, dan keterbatasan sumber daya merupakan
kendala utama yang menghambat kemandirian guru PAI di MTs. Negeri 1 Kabupaten
Gorontalo dalam mengembangkan materi berbasis teknologi. Untuk mengatasi kendala
ini, diperlukan penyediaan sumber daya yang lebih baik dan pelatihan yang berkelanjutan.
Dengan dukungan yang tepat, diharapkan para guru dapat lebih mandiri dalam
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kemahiran guru PAI dalam memanfaatkan dan mengelola teknologi pendidikan
secara efektif harus ditingkatkan agar selaras dengan konten yang mereka ajarkan. Hal ini
akan menjamin materi tersampaikan kepada siswa secara mudah dipahami, dengan

tahapan-tahapan yang jelas dan logis. Tantowi menegaskan, teknologi pendidikan dalam
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pemanfaatannya sebagai media pembelajaran perlu dilakukan upaya optimalisasi.
Tidaklah cukup hanya memperoleh pengetahuan tentang langkah-langkah ini; seseorang
juga harus memahami bagaimana menerapkannya secara efektif pada materi pelajaran
spesifik yang diajarkan oleh instruktur. Optimalisasi keterampilan guru PAI dalam
pembelajaran berbasis teknologi pendidikan melibatkan berbagai tahapan yang harus
dilaksanakan:(Tantowi, 2022)

. Memahami Konten Materi Pembelajaran

Menurut Nurlaeli, guru PAI sebagai ahli materi keagamaan harus memiliki
pemahaman yang jelas tentang tanggung jawabnya dan persyaratan khusus pengajaran
PAI khususnya dalam hal memiliki pemahaman dan pengetahuan komprehensif tentang
ranah agama. Selain itu, di abad 21, guru PAI harus memiliki kemampuan memanfaatkan
teknologi secara efektif dalam melaksanakan materi pendidikan. Agar pengajaran konsep
keagamaan kepada siswa dapat efektif, diperlukan pemahaman yang ringkas namun
mudah dipahami yang mencakup seluruh unsur pokok materi pembelajaran, disertai
pembahasannya. Guru PAI sering kali menghadapi tantangan dalam memasukkan konten
materi pembelajaran yang diinginkan ke dalam aplikasi teknologi pendidikan.(Nurlaeli,
2020)

“Untuk memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif, guru PAI harus
memiliki pemahaman komprehensif tentang bahan ajar yang cocok dan mudah dipahami
oleh siswa.” Saat ini, seperti&ng diungkapkan salah satu guru PAI, tujuan guru khususnya
guru PAI adalah memilih materi pembelajaran yang menarik. Namun, penting untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan secara efektif dan akurat, mengikuti
metode yang digariskan dalam kurikulum pendidikan. Materi pembelajaran yang sangat
diapresiasi oleh para guru adalah berupa video edukasi yang Muhson kategorikan sebagai
bagian dari teknologi pendidikan. Guru sering mengunggah konten video pendidikan di
website, perangkat lunak aplikasi, dan berbagai platform pembelajaran berbasis
teknologi.(Sitompul, 2022)

Proses pembuatan video melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, diawali
dengan penyusunan bahan ajar yang diringkas menjadi sebuah naskah. Kedua, proses
pembuatannya memerlukan penggunaan alat perekam untuk menangkap elemen audio dan
visual. Terakhir, video menjalani tahap peninjauan dan pengeditan untuk meningkatkan
daya tariknya dan membuatnya lebih menarik .(Afriyadi et al., 2023) Penelitian Tahrim
mendukung kesimpulan penelitian ini, menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi

pendidikan untuk menyusun isi materi pembelajaran dapat meningkatkan stimulus dan
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reaksi perolehan pengetahuan siswa selama proses pembelajaran. Memberikan
pengetahuan yang relevan sebagai stimulus belajar mungkin akan memperoleh respon
yang baik dari siswa, karena memudahkan pemahaman dan pemahaman mereka.(Tahrim
et al., 2021)

Artawan juga menegaskan, ada banyak cara untuk menanamkan nilai-nilai pada
diri seseorang, khususnya melalui sumber daya pendidikan. Konten film pendidikan dapat
dikurasi sedemikian rupa sehingga memasukkan nilai-nilai pendidikan ke dalam
kepribadian siswa. Oleh karena itu, penting untuk memprioritaskan pemilihan bahan ajar
yang selaras dengan isi pembelajaran untuk menjamin tercapainya tujuan proses
pembelajaran.(Artawan et al., 2023)

Menyesuaikan Ruang Lingkup strategi Pembelajaran

Hal ini memerlukan modifikasi untuk memastikan tidak ada perbedaan
pemahaman terhadap konten pendidikan yang disampaikan. Proses kognitif, emosional,
dan psikomotorik siswa merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan ketika
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang selaras dengan ruang lingkup yang
dimaksudkan.(Noor, 2020) Menurut seorang guru PAI, "memodifikasi berbagai strategi
pembelajaran melibatkan penerapan bahan ajar dengan cara yang memungkinkan siswa
memahami tujuan materi dengan mudah dan memfasilitasi akses mudah ke pembelajaran
melalui aplikasi, termasuk perangkat lunak dan perangkat keras." Guru PAI harus
mengembangkan pendekatan sistematis untuk melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran berbasis teknologi pendidikan guna menyelenggarakan proses belajar
mengajar yang berhasil dan efisien.

“Kepala sekolah menegaskan, jika guru PAI hanya memiliki kemahiran dalam
penguasaan teknologi namun lalai memperoleh keahlian dalam mengembangkan strategi
pembelajaran, maka hasil yang dicapai mungkin tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan pengajaran yang diharapkan.” Metode pembelajaran sangat penting bagi guru karena
mencakup unsur-unsur penting seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, penilaian, dan
pengayaan. Hal ini mencakup tugas mengatur dan menganalisis perubahan pola perilaku,
merancang strategi, menerapkan proses, menggunakan metodologi, dan mengidentifikasi
batas-batas pencapaian, termasuk standar yang ditetapkan.(Muhammad Rusli et al., 2020)

Strategi pembelajaran yang dilakukan saat ini bertujuan untuk mengedepankan
pengadaan berbasis teknologi sehingga perlu dilakukan penyesuaian metodologi dan
penerapannya pada materi pembelajaran. Pemanfaatan metodologi pembelajaran yang

telah ditetapkan berpengaruh signifikan terhadap proses administrasi sekolah bagi
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pendidik, siswa, dan pemangku kepentingan lain di lingkungan sekolah. Saat ini
pendekatan pembelajaran yang berlaku adalah mengutamakan perolehan teknologi,
sehingga sangat penting untuk menyesuaikan metode dan pemanfaatannya dengan sumber
daya pendidikan.(Sitompul, 2022)

Mengembangkan Wawasan Ilmu Pengetahuan

Kemajuan teknologi pendidikan sebagai sarana pembelajaran menuntut pengajar
untuk terus meningkatkan pemahaman keilmuannya guna meningkatkan kemahiran
keilmuan khususnya pada bidang keilmuan tertentu yang sedang digelutinya. Guru PAI
harus memiliki keterampilan teknologi maju dan pemahaman keilmuan yang mendalam.
untuk memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif dalam pengajaran mereka.
Kombinasi ini memungkinkan adanya integrasi yang seimbang antara teknologi dan
pengetahuan pedagogi, sehingga menghasilkan tingkat kemahiran yang tinggi dalam peran
mereka sebagai pendidik (Afriyadi et al., 2023)

Menurut Tafsir, untuk mencetak generasi yang berkompeten dan berakhlak mulia,
seorang guru harus meningkatkan ketajaman keilmuannya. Tingkat kecanggihan teknologi
pembelajaran saat ini tidak dapat menggantikan guru, karena guru memiliki naluri, emosi,
dan kecerdasan manusia.(Sylvia et al., 2021). Anwar berpendapat, era globalisasi saat ini
dengan pemanfaatan teknologi yang semakin maju, dapat menimbulkan dampak negatif
jika tidak dibarengi dengan kecerdasan manusia. Hal ini berpotensi menyebabkan
kemerosotan perkembangan masyarakat yang luar biasa dan generasi yang bercirikan
nilai-nilai moral yang kuat. Dapat disimpulkan bahwa seorang guru PAI harus
mengerahkan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam
menerapkan dan memanfaatkan teknologi pendidikan.(Anwar et al., 2022)

Analisis data dari observasi kelas-kelas PAI dan wawancara mendalam
menunjukkan bahwa beberapa faktor mempengaruhi tingkat kemandirian guru dalam
mengembangkan materi PAI berbasis teknologi. Pertama, keterampilan teknologi guru
memainkan peran kunci. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang teknologi
cenderung lebih percaya diri dalam menggunakannya dalam pembelajaran PAI. Kedua,
motivasi guru juga penting. Guru yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi untuk
meningkatkan pembelajaran cenderung lebih aktif dalam mengadopsi teknologi. Selain
itu, dukungan dari institusi, seperti dukungan dari kepala sekolah dan pemerintah daerah,
memberikan dorongan tambahan bagi kemandirian guru.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan

kurikulum dan pelatihan guru. Pertama, penting bagi institusi pendidikan untuk
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menyediakan pelatihan yang tepat dan dukungan yang memadai bagi guru dalam
mengembangkan keterampilan teknologi mereka. Wawancara dengan kepala sekolah dan
analisis dokumen kebijakan sekolah dapat membantu dalam merancang program pelatihan
yang relevan. Kedua, kepala sekolah dan pimpinan institusi pendidikan perlu menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi dan kemandirian guru dalam mengadopsi teknologi.
Ini dapat dilakukan melalui program penghargaan dan pengakuan terhadap guru yang
berhasil mengembangkan materi PAI berbasis teknologi yang inovatif.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran
kemandirian guru dalam mengembangkan materi PAI berbasis teknologi di MTs. Negeri
1 Kabupaten Gorontalo, terdapat keterbatasan yﬁg perlu diakui. Ukuran sampel yang
terbatas dapat membatasi generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mem@luas cakupan sampel dan menggunakan pendekatan metodologi yang lebih
luas untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kemandirian guru dalam mengadopsi teknologi.

5. KESI&[PULAN DAN SARAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital menuntut integrasi teknologi dalam
pembelajarannya. Melalui penelitian ini, kami mengeksplorasi peran kemandirian guru dalam
mengembangkan materi PAI berbasis teknologi di MTs. Negeri 1 Kabupaten Gorontalo.
Temuan kami menunjukkan bahwa kemandirian guru dalam mengadopsi teknologi menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Pendekatan kualitatif dan
metode studi kasus memungkinkan kami untuk memahami secara mendalam pandangan,
pengalaman, dan praktik guru dalam mengembangkan materi PAI berbasis teknologi. Temuan
kami menunjukkan bahwa keterampilan teknologi, motivasi, dan dukungan institusi
mempengarl&tingkat kemandirian guru dalam mengadopsi teknologi. Dukungan dari kepala
sekolah dan pemerintah daerah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
i pengembangan materi PAI berbasis teknologi. Dengan demikian, kami berharap bahwa
hasil penelitizEni dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan
ma Islam di Indonesia, khususnya di MTs. Negeri | Kabupaten Gorontalo, serta menjadi

landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.
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